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ABSTRACT  

Elementary school children in grades IV-VI are one of the vulnerable groups in the 
occurrence of dental caries. One of the causes of dental caries in elementary school 
children is parents' ignorance about dental caries or its prevention. One of the efforts that 
need to be made to prevent dental caries is to use fluorine which has two ways of using 
it, including systemically and locally. The purpose of this study was to determine the 
relationship between parental knowledge about fluoride and the incidence of dental 
caries in students in grades IV-VI at Pasir Haur State Elementary School, West Bandung 
Regency. The research method used was observational analytic with a sample of 113 
people taken using total sampling. The analysis used was univariate and chi-square. The 
results showed that most parents' knowledge had a moderate knowledge category as 
many as 42 people (37.2%) and the incidence of dental caries in students in grades IV-
VI as many as 83 people (73.5%). The test results showed (p-value=0.669> 0.05). It can 
be concluded that there is no relationship between parental knowledge about fluoride 
and the incidence of dental caries in students in grades IV-VI at Pasir Haur State 
Elementary School, West Bandung Regency. 

Keywords: elementary school-age children, Fluoride, Dental caries, Knowledge, 
Parents 
 

ABSTRAK  

Anak usia sekolah dasar kelas IV-VI merupakan salah satu kelompok rentan dalam 
terjadinya karies gigi. Salah satu penyebab terjadinya karies gigi pada anak usia sekolah 
dasar adalah ketidaktahuan orang tua mengenai karies gigi ataupun pencegahannya. 
Upaya yang perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya karies gigi salah satunya adalah 
dengan menggunakan fluor yang memiliki dua cara dalam penggunaannya, diantaranya 
yaitu secara sistemik dan lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor dengan kejadian karies gigi pada siswa/i kelas IV-
VI di Sekolah Dasar Negeri Pasir Haur Kabupaten Bandung Barat. Metode penelitian 
yang digunakan adalah analitik observasional dengan sampel berjumlah 113 orang yang 
diambil dengan menggunakan total sampling. Analisis yang digunakan adalah univariat 
dan chi-square. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan orang tua 
memiliki kategori pengetahuan sedang sebanyak 42 orang (37.2%) dan kejadian karies 
gigi pada siswa/i kelas IV-VI sebanyak 83 orang (73.5%). Hasil uji menunjukkan (p-
value=0.669>0,05). Dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan antara 
pengetahuan orang tua tentang fluor dengan kejadian karies gigi pada siswa/i kelas IV-
VI di Sekolah Dasar Negeri Pasir Haur Kabupaten Bandung Barat.  
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Kata kunci: anak usia sekolah dasar, Fluor, Karies gigi, Pengetahuan, Orang Tua. 

PENDAHULUAN 

     Kasus Karies Gigi atau Gigi 
Berlubang di Indonesia menurut (World 
Health Organization, 2023) 
memperkirakan bahwa sebanyak 2 
miliar individu mempunyai karies pada 
gigi tetap dan 514 juta anak mengalami 
karies pada gigi susu.1 Kementerian 
Kesehatan pada tahun 2015 memiliki 
rencana aksi nasional mengenai 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
untuk mencapai Indonesia free caries di 
tahun 2030 (Mansyur et al., 2022).2 

 Riskesdas (2018), melaporkan 
bahwa kasus karies gigi pada anak usia 
5-9 tahun sebesar 55,52% dan pada 
anak usia 10-14 tahun sebanyak 
39,80%.3 Sejalan dengan hal tersebut 
(Kusuma & Tayeb. M.A, 2020) kasus 
gigi berlubang di Indonesia mecapai 
88,8% dengan kasus karies sisa akar 
sebesar 56,6%. Anak-anak dengan 
kategori umur 5-9 tahun memiliki kasus 
karies gigi sebesar 92,6%.      
 Faktor yang menyebabkan gigi 
berlubang atau karies gigi salah satunya 
adalah ketidaktahuan orang tua 
mengenai karies gigi ataupun 
pencegahannya yang seharusnya 
mereka bertanggung jawab penuh untuk 
anaknya, termasuk untuk kesehatan gigi 
dan mulutnya. Anak sekolah dasar juga 
menjadi sasaran yang mudah 
mengalami karies gigi. Sebagai 
contohnya, dalam perilaku 
mengonsumsi makananpun seusia 
mereka cenderung tidak 
memperdulikannya yang pada akhirnya 
jika tanpa pengawasan yang baik orang 
tuanya, anak akan   mengonsumsi 
makanan sembarangan dan salah 
satunya adalah makanan yang 
menyebabkan karies gigi (Agustina. E. 
G, 2020).4 

 Salah satu upaya pencegahan yang 
perlu dilakukan dalam pencegahan 
karies gigi merupakan dengan 
menggunakan fluor yang memiliki dua 
cara dalam penggunaannya, 

diantaranya yaitu secara sistemik dan 
lokal. Fluoride sistemik adalah 
pemberian fluoride yang melalui 
pencernaan, sedangkan fluoride lokal 
adalah pemberian fluoride tanpa melalui 
pencernaan (Ahmad & Annisa, 2018). 5 

 Fluor sendiri memiliki efek 
penghambat terhadap aktivitas glikolisis 
bakteri kariogenik. Fluor juga memiliki 
peranan yang sangat penting untuk 
pencegahan karies karena fluor menjadi 
kunci dalam terjadinya karies gigi. Fluor 
sebagai kontrol karies dijadikan sebagai 
salah satu pilihan untuk individu yang 
memiliki resiko tinggi (Ahmad & Annisa, 
2018).5 

 Penelitian yang dilakukan oleh 
Nurrahma (2020) dengan judul 
penelitian “Gambaran Tingkat 
Pengetahuan Orang Tua tentang 
Penggunaan fluoride dalam 
Pencegahan Karies pada Anak” yaitu 
sebesar 53% responden dengan 
kategori tingkat pengetahuan yang baik 
tentang manfaat fluoride dalam 
pencegahan gigi berlubang yang baik 
bagi anak, sebesar 26,7% orang tua 
mempunyai kategori pengetahuan yang 
baik mengenai fluoride, dan 78,3% 
orang tua mempunyai pengetahuan 
mengenai kandungan fluor dalam pasta 
gigi yang digunakan untuk menyikat gigi 
bisa menguatkan permukaan gigi agar 
tidak mengalami gigi berlubang.6 

 Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Agustina. E. G (2020) 
dengan judul penelitian “Gambaran 
Pengetahuan Tentang Topikal Aplikasi 
Fluor (TAF) pada Orang Tua Anak Usia 
Sekolah Dasar di Dusun Pakemitan 
Cimalaka Kabupaten Subang 
menunjukan bahwa tingkat 
pengetahuan pada orang tua sebanyak 
9 responden (60%) memiliki kategori 
dengan tingkat pengetahuan yang baik, 
dan 14% responden mempunyai 
kategori dengan tingkat pengetahuan 
kurang.4 
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 Berdasarkan studi awal yang sudah 
dilakukan pada tanggal 2 September 
2023 bahwa dari sejumlah 39 orang 
siswa/i kelas IV SD saja hanya ada 3 
(tiga) orang siswa yang memiliki free 
karies dan dari 10 (sepuluh) orang tua 
murid yang sudah dilakukan wawancara 
mengenai Fluor cenderung mereka 
kurang mengetahui tentang Fluor. 
Beberapa dari mereka yang mengetahui 
tentang fluor mendapatkan 
pengetahuannya melalui media cetak, 
media iklan televisi, dan sosial media. 
Berdasarkan hasil studi awal yang 
sudah dilakukan pemeriksaan, angka 
karies yang terdapat di kelas IV-VI 
sekolah tersebut tinggi dan perlunya 
dilakukan upaya pencegahan karies 
gigi.  
 SDN Pasir Haur merupakan salah 
satu sekolah di Bandung Barat dengan 
angka karies yang tinggi. Tingginya 
angka karies bisa terjadi karena 
minimnya pengetahuan orang tua siswa 
tentang pencegahan gigi berlubang 
yang salah satunya adalah tentang fluor 
dan darimana saja fluor dapat 
didapatkan yang menjadikan kurangnya 
motivasi pada orang tua untuk 
memberikan fluor selain dari pasta gigi. 
Selain itu, di SDN Pasir Haur tidak 
terdapat UKGS (Usaha Kesehatan Gigi 
Sekolah), tidak adanya klinik gigi serta 
pelayanan Kesehatan terdekat di 
sekitarnya. Dengan kondisi tersebut, 
orang tua cenderung akan merasa 
anak-anaknya tidak memiliki masalah 
pada giginya selagi anak-anaknya tidak 
mengeluhkan sakit pada giginya dan 
dianggap tidak perlunya perawatan 
pada gigi (Agustina, 2020).4 

 Berdasarkan paparan diatas, penulis 
memiliki ketertarikan untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan 
Pengetahuan Orang Tua Tentang Fluor 
Dengan Kejadian Karies Gigi Pada 
Siswa/i Kelas IV-VI di Sekolah Dasar 
Negeri Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat” 
 
 
METODE  

     Penelitian ini menggunakan jenis 
analitik observasional. Sedangkan 
desain penelitian yang digunakan 
adalah cross-sectional untuk mengukur 
kedua variabel yang dilakukan 
bersamaan yaitu pengetahuan orang 
tua tentang fluor dengan kejadian karies 
gigi pada siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir 
Haur. 

Penentuan sampel ditentukan 
menggunakan teknik total sampling 
yaitu sebanyak 113 orang tua dan 
siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir Haur. 
Penelitian ini dilakukan di SDN Pasir 
Haur, Kp. Pasir Haur, Desa Bojong 
Koneng, Kecamatan Ngamprah, 
Kabupaten Bandung Barat yang dimulai 
pada bulan Januari – April 2024.  

Pengambilan data didapatkan dari 
data primer yang merupakan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
serta pemeriksaan karies gigi pada 
seluruh murid kelas IV-VI SDN Pasir 
Haur. Kemudian data sekunder  berupa 
data seluruh murid juga orang tua kelas 
IV-VI SDN Pasir Haur. 

Pengolahan data dilakukan 
menggunakan editing, scoring, 
tabulating, dan cleaning. Sedangkan 
analisis data yang digunakan ialah 
analisis univariat dengan tujuan 
diketahuinya persentase pengetahuan 
orang tua tentang fluor dan analisis 
bivariat yang digunakan yaitu melalui uji 
chi-square dengan tujuan agar dapat 
mengetahui hubungan pengetahuan 
orang tua tentang fluor dengan kejadian 
karies gigi pada murid kelas IV-VI di 
SDN Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat.  
 
HASIL  

     Hasil penelitian tentang “Hubungan 
Pengetahuan Orang Tua tentang Fluor 
dengan Kejadian Karies Gigi pada 
Siswa/i Kelas IV-VI Sekolah Dasar 
Negeri Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat” yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 28 Februari tahun 2024.  
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Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik anak 
 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 

Jenis 
Kelamin 

  

Laki-laki 61 54.0 
Perempuan 52 46.0 

Kelas   
4 39 34.5 
5 39 34.5 
6 35 31.0 

 Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik 
anak yang diperoleh melalui data 
responden siswa/i kelas IV-VI SDN 
Pasir Haur yang umumnya  memiliki 
gender pria dengan jumlah 61 
responden (54%) dan sebagian kecil 
kelas yang dilibatkan penelitian yaitu 
kelas 6 sebanyak 35 responden(31%) . 
 

Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

karakteristik orang tua 
 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 

Pendidikan   
SD 19 16.8 
SMP 28 24.8 
SMA 42 37.2 
Perguruan 
Tinggi 

24 21.2 

Pekerjaan   
Buruh 60 53.1 
Petani 4 3.5 
Karyawan 
Swasta 

41 36.3 

Polri 1 9 
Guru 7 6.2 

 
 Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik 
orang tua yang mencakup pendidikan 
terakhir dan pekerjaannya. Sebagian 
besar pendidikan terakhir orang tua 
yaitu terdapat di tingkat SMA dengan 
jumlah 42 responden (37,2%) dan 
pekerjaan orang tua umumnya adalah 
menjadi buruh dengan jumlah 60 orang 
(53,1%). 

 
 
 
 
 

Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi berdasarkan 

kejadian karies gigi pada siswa/i kelas 
IV-VI SDN Pasir Haur 

 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 

Kejadian 
Karies 
Gigi 

  

Ya 83 73.5 
Tidak 30 26.5 

Total 113 100.0 

 
 Tabel 4.3 menunjukkan data angka 
gigi berlubang di siswa/i kelas IV-VI SDN 
Pasir Haur yaitu sebagian besar 
mengalami karies gigi dengan jumlah 83 
responden (73,5%).  
 

 
 

 

Tabel 4.4 
Distribusi frekuensi kategori 

pengetahuan orang tua siswa/i kelas IV-
VI SDN Pasir Haur 

 

Variabel Frekuensi Persentase(%) 

Kategori 
Pengetahuan 

  

Baik 39 74.5 
Sedang 42 37.2 
Kurang 32 28.3 

Total 113 100.0 
 

 Tabel 4.4 menunjukkan kategori 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
yaitu umumnya orang tua memiliki 
pengetahuan sedang sebanyak 42 
responden (37,2%).  

 
Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi berdasarkan 
hubungan pengetahuan orang tua 

tentang fluor dengan kejadian karies gigi 
pada siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir Haur 

 
 
 Tabel 4.5 menunjukkan hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 

 
Kejadian Karies Gigi 

P Pengetahuan 

Orang Tua 

Ya Tidak Total 

 N % N % N % 

Baik 27 24.0 12 10.6 39 34.6 

0.669 
Sedang 31 27.4 11 9.7 42 37.1 

Kurang 25 22.1 7 6.2 32 28.3 

Total 83 73.5 30 26.5 113 100.0 
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dengan kejadian karies gigi pada siswa/i 
kelas IV-VI Sekolah Dasar Negeri Pasir 
Haur memperoleh nilai p=0.669 yang 
menunjukkan tidak ada hubungan 
bermakna antara pengetahuan orang 
tua dengan kejadian karies gigi.   
 
PEMBAHASAN  

     Setelah selesai dilakukannya 
penelitian mengenai Hubungan 
Pengetahuan Orang Tua tentang Fluor 
dengan Kejadian Karies Gigi pada 
Siswa/I di Sekolah Dasar Negeri Pasir 
Haur Kabupaten Bandung Barat yang 
terletak di Kp. Pasir Haur, Desa Bojong 
Koneng, Kecamatan Ngamprah dengan 
jumlah responden sebanyak 113 orang 
tua siswa dan 113 orang siswa/i kelas 
IV-VI SDN Pasir Haur. Sebelum 
dilakukan penelitian, seluruh responden 
akan menerima penjelasan tentang 
penelitian yang akan dilakukan dan 
dilampirkan pula naskah penjelasannya. 
Setelah selesai diberikan penjelasan, 
responden akan diberikan lembar 
Informed consent terlebih dahulu 
sebagai bukti kesediaan atau 
persetujuan menjadi responden 
penelitian. Setelah responden 
menyetujui untuk dilibatkan dalam 
penelitian, orang tua akan diarahkan 
untuk mengisi kuesioner dan siswa/i 
akan dilakukan pemeriksaan gigi 
berlubang.  

 Anak dengan jenjang pendidikan 
sekolah dasar kelas 4-6 merupakan 
anak dengan kategori usia 9-12 tahun 
yang memiliki faktor risiko terjadinya 
karies gigi karena pengetahuan dan 
perilaku pencegahan karies gigi yang 
cenderung kurang dimilikinya ddan 
perlunya perawatan yang lebih intensive 
karena pada usia tersebut terjadinya 
pertumbuhan sekaligus pergantian pada 
giginya.  Pada usia inilah, peran orang 
tua sangat dibutuhkan untuk melakukan 
binaan kepada anaknya dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut serta orang tua 
pun memiliki kewenangan dalam 
mengarahkan sekaligus memastikan 
tumbuh kembang anak agar dapat 

berlangsung secara baik dan optimal, 
begitu pula peranan orang tua dalam 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
anak amat diperlukan agar terjaganya 
kesehatan gigi dan mulut pada anak 
(Maramis & Yuliana, 2019). Berdasar 
pada penelitian yang dilakukan, 
umumnya siswa/i kelas IV-VI memiliki 
kejadian karies sebanyak sebanyak 83 
responden (73,5%).  

 Menurut (Banowati et al., 2021) 
Orang tua dinyatakan memiliki peranan 
penting dikarenakan orang tua 
merupakan individu paling dekat yang 
anak miliki terlebih ketika melakukan 
pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulutnya. Selain peranan besarnya, 
orang tua juga bertanggung jawab atas 
kesehatan anggota keluarganya. Maka 
dari itu, untuk mewujudkan hal tersebut 
diperlukannya pengetahuan orang tua 
tentang kesehatan gigi dan mulut serta 
pencegahan karies gigi.7  

 Hasil penelitian yang melibatkan 
pengetahuan orang tua tercantum pada 
tabel 4.4 menunjukkan kategori 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
dengan sebagian besar orang memiliki 
pengetahuan sedang yaitu sejumlah 42 
orang (37,2%).  

 Tingkat pengetahuan yang  diperoleh 
memiliki perbedaan yang disebabkan 
oleh beberapa aspek. Aspek yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan antara lain 
adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman, sumber 
informasi, minat, lingkungan, dan sosial 
budaya (Darsini et al., 2019).8  

 Menurut (Ramli, 2020) seseorang 
dapat memperoleh pengetahuannya 
dengan berbagai macam cara, baik dari 
pengalaman yang diperolehnya, media 
elektronik atau media cetak dari 
bermacam-macam sumber, bahkan dari 
seringnya komunikasi juga interaksi 
dengan orang lain yang akan 
menambah wawasan pengetahuannya.9  

 Dalam penelitian ini, perbedaan 
tingkat pengetahuan dapat terlihat dari 
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latar belakang jenjang pendidikan 
terakhir orang tua dan pekerjaan orang 
tua yang umumnya memiliki pendidikan 
terakhir pada tingkat SMA yaitu 
sebanyak 42 responden (37,2%). 
Pendidikan memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan pengetahuan, 
bahwasannya semakin tinggi tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh seseorang, 
maka akan semakin luas pula 
pengetahuan yang dimilikinya. Selain 
itu, tingkat pendidikan akan 
berpengaruh terhadap keterampilan 
individu dalam memahami hingga 
menyelesaikan suatu permasalahan 
(Jyoti et al., 2019).10 

 Karakteristik orang tua berikutnya 
berdasarkan pekerjaan adalah sebagian 
besar responden memiliki pekerjaan 
menjadi buruh yaitu sejumlah 60 orang 
(53,1%). Berdasarkan penelitian (Jyoti 
et al., 2019) pekerjaan berkaitan erat 
juga dengan pengetahuan, karena 
pekerjaan akan memberikan 
pengalaman yang akan mempengaruhi 
pengetahuan seseorang pula. Orang tua 
yang memiliki kesibukan dan banyak 
komunikasi serta interaksi dengan 
berbagai individu cenderung akan 
memiliki wawasan pengetahuan yang 
lebih luas. Hal tersebut bisa terjadi 
karena orang tua yang mempunyai 
jaringan luas akan memiliki peluang 
untuk memperoleh informasi yang lebih 
besar. 10 

 Hasil penelitian yang tercantum 
Tabel 4.5 menunjukkan hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
dengan kejadian karies setelah 
dilakukan analisis uji chi-square 
memperoleh nilai p=0.669 yang dapat 
diartikan bahwa tidak ada hubungan 
pengetahuan orang tua tentang fluor 
dengan kejadian karies gigi.  

 Hasil uji statistik yang terdapat dalam 
penelitian ini menunjukkan tidak ada 
hubungan bermakna antara kedua 
variabelnya. Hal tersebut bisa terjadi 
terjadi karena faktor kejadian gigi 
berlubang tidak hanya disebabkan oleh 
pengetahuan orang tua tentang fluor 

saja, melainkan ada penyebab  lain 
sehingga berakibat pada kejadian gigi 
berlubang individunya. 

 Karies gigi dapat terjadi karena 
beberapa faktor yang diantaranya 
adalah gigi dan air liur, mikroorganisme 
atau bakteri, lingkungan, waktu, dan 
makanan (Agustin, 2021).11 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Hidayati 2020 et al., 
Nainggolan 2019) karies gigi pada anak-
anak cenderung dapat terjadi karena 
kegemarannya mengkonsumsi 
makanan kariogenik atau makanan 
manis dan lengket dan kurangnya 
kesadaran dalam pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulutnya. Hal 
tersebut menjadi faktor penyebab 
tingginya angka kejadian karies yang 
tinggi.12 

 Hasil penelitian lainnya yang 
dilakukan oleh (Sowwam M, 2023) 
bahwa kejadian karies gigi dapat 
dipengaruhi oleh faktor kebiasaan 
seseorang dalam menggosok gigi. 
Kebiasaan seseorang tersebut akan 
berpengaruh terhadap konsisten atau 
tidaknya dalam menggosok gigi dari 
cara menggosok giginya hingga waktu 
yang tepat untuk menggosok giginya.  

 Faktor selanjutnya yang dapat 
mempengaruhi timbulnya gigi berlubang 
adalah asupan makanan pada jenjang 
sekolah dasar. Hasil sebuah penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh 
(Worotitjan et al., 2013) menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara pola 
makanan terhadap kejadian gigi 
berlubang dimana hal tersebut bisa 
terjadi karena anak-anak usia sekolah 
dasar mempunyai kebiasaan dalam 
mengkonsumsi makanan ataupun 
minuman kariogenik sehingga bisa 
menyebabkan kerusakan pada gigi.13  

 Jenis makanan kariogenik 
diantaranya ialah roti, kue, permen, 
coklat dan snack. Sedangkan jenis 
minuman yaitu minuman murni (non 
kemasan) dan minuman kemasan 
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seperti susu murni, teh murni, kopi 
murni, sirup murni, jus buah murni, susu 
kemasan, teh kemasan, kopi kemasan, 
dan jus buah yang dikemas (Hamzah, 
2021). Hal ini dapat terlihat dari hasil 
observasi lingkungan sekitar sekolah 
dasar dimana jenis makanan yang 
diperjual belikan di lingkungan sekitar 
sekolah, cenderung jenis makanan yang 
disediakan adalah makanan 
kariogenik.14  

 Hal lainnya yang dapat 
mempengaruhi sehingga tidak terdapat 
keterkaitan antara tingkat pengetahuan 
orang tua mengenai fluor dengan 
terjadinya gigi berlubang adalah 
pengalaman karies gigi yang dimiliki 
oleh setiap orangnya. Karena selain 
karies gigi aktif yang dilakukan 
pemeriksaan, pengalaman karies juga 
perlu diketahui.  

 Kesehatan gigi dan mulut ialah satu 
diantara banyaknya bagian terpenting 
dalam hidup dan merupakan kebutuhan 
dasar yang dimiliki oleh setiap individu. 
Siswa/i kelas 4-6 sekolah dasar ialah 
sasaran yang mudah mengalami karies 
gigi. Dalam hal ini, peranan orang tua 
yang dibekali pengetahuan baik 
sangatlah diperlukan untuk 
membimbing serta mengarahkan anak-
anaknya untuk mencegah kejadian 
karies gigi. Namun, pengetahuan yang 
baik dari orang tua saja tidak cukup jika 
pengetahuannya tidak disalurkan 
kepada anaknya. Selain itu, 
pengetahuan baik yang dimiliki juga 
harus beriringan dengan pemahaman 
dan penerapan yang baik pula sesuai 
dengan tingkatan pengetahuan.  

 Upaya promotif dalam pencegahan 
karies gigi perlu dimulai dari hal terkecil 
melalui penyuluhan. Kejadian karies gigi 
juga perlu dilakukan upaya kuratif atau 
pengobatan dengan melakukan  
penambalan gigi, perawatan saluran 
akar, atau bahkan pencabutan gigi oleh 
tenaga kesehatan yang memang 
berkompeten pada bidangnya sehingga 
kejadian karies gigi dapat berkurang. 

 
SIMPULAN  

Hasil penelitian tentang 
Hubungan Pengetahuan Orang Tua 
tentang Fluor dengan Kejadian Karies 
pada siswa/i kelas IV-VI Sekolah Dasar 
Negeri Pasir Haur, Kabupaten Bandung 
Barat dapat disimpulkan diantaranya : 
1. Kategori pengetahuan orang tua 

siswa/i kelas IV-VI SDN Pasir Haur 
sebagian besar memiliki kategori 
pengetahuan sedang,  

2. Kejadian karies gigi pada siswa/i 
kelas IV-VI SDN Pasir Haur yaitu 
sebagian besar memiliki karies gigi,  

3. Tidak ada hubungan antara 
pengetahuan orang tua tentang 
fluor dengan kejadian karies gigi 
pada siswa/i kelas IV-VI Sekolah 
Dasar Negeri Pasir Haur, 
Kabupaten Bandung Barat. 
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